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ANALISIS KANDUNGAN NUTRISI  RUMPUT ODOT  (Pennisetum 

purpureum cv. Mott ) DAN LEGUM INDIGOFERA(Indigofera 

zolingeriana) YANG DITANAM SECARA TUNGGAL DAN   

CAMPURAN PADA PEMOTONGAN PERTAMA 

 

Rio Pambudi (11880110105) 

Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Irdha Mirdhayati 

 

INTISARI 

 Tanaman rumput odot dan indigofera merupakan tanaman yang potensial 

untuk dikembangkan karena memiliki nilai gizi dan produksi yang tinggi dan 

disukai oleh ternak ruminansia. Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan nutrisi rumput odot dan Indigofera pada pola tanam campuran dan 

tunggal. Parameter yang di ukur  pada penelitian ini adalah Bahan Kering, protein 

kasar, serat kasar, lemak kasar, abu, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. Penelitian 

ini dilaksanakan bulan September 2021 sampai Maret 2022, di lahan percobaan 

UIN Agriculture Research And Development Station (UARDS). Penelitian ini 

menggunakan lahan dengan ukuran 20 x 20 m
2 

yang terdiri dari 3 kelompok. 

Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 

pelakuan dan 3 kelompok sebagai ulangan. Dalam satu kelompok terdiri dari 3 

perlakuan, satu plot perlakuan terdiri dari 144 rumput odot pada perlakuan odot 

tunggal, 30 batang indigofera pada perlakuan Indigofera tunggal dan 30 batang 

indigofera dan 69 rumput odot pada pola tanam campuran. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pola tanam dan jenis tanaman berpengaruh terhadap 

kandungan bahan kering, protein kasar, serat kasar, abu, dan bahan ekstrak tanpa 

nitrogen yang mengalami peningkatan,namun tidak berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap kandungan lemak kasar. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pertanaman campuran antara rumput odot dan indigofera 

dapat meningkatkan kandungan bahan kering dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 

indigofera, protein kasar rumput odot, dan menurunkan kandungan protein kasar 

indigofera. 

 

Kata kunci : kandungan nutrisi, legum,  pola tanam, rumput odot, indigofera. 

 

 

 

 

 

 



   

iii 
 

NUTRITIONAL CONTENT OF ODOT GRASS (Pennisetum purpureum cv. 

Mott ) AND INDIGOFERA  (Indigofera zolingeriana) AS SOLE AND 

MIXED PLANTING ON FIRST DEFOLIATION 

 

Rio Pambudi (11880110105) 

Under the guidance of Arsyadi Ali and Irdha Mirdhayati 

 

ABSTRACT 

Odot grass and indigofera are potential plants to be developed because they 

have high nutritional value and high production and are favored by ruminants. 

This study aims to determined the nutritional content of odot grass and Indigofera 

in mixed and sole cropping patterns. The parameters measured in this study were 

dry matter, crude protein, crude fiber, crude fat, ash, and Nitrogen Free Extract 

(NFE). This research was carried out from September 2021 to March 2022, at the 

UIN Agriculture Research And Development Station (UARDS) experimental field. 

This study used land with a size of 20 x 20 m² consisting of 3 groups. The design 

of this study was a randomized block design (RBD) with 4 treatments and 3 

group. In one group consisting of 3 treatments, one treatment plot consisted of 

144 odot grass in the sole planting, 30 indigofera plants in the sole and 30 

indigofera plants and 69 odot grass in the mixed planting. The results of this study 

indicated that the cropping pattern and plant species significantly(P<0,05) 

affected the dry matter, crude protein, crude fiber, ash, and NFE was increased. 

However, it does not affect the crude fat content. Based on the results of this study 

it can be concluded that mixed cropping between odot grass and indigofera  

increased the content of dry matter and Nitrogen Free Extract (NFE) indigofera, 

crude protein of odot grass, and decrease the crude protein content of indigofera. 

Keywords:  nutrient content, cropping pattern, odot grass, legume, indigofera. 
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I  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Usaha peternakan akan berjalan sukses apabila ketersediaan pakan terpenuhi 

dalam jangka waktu yang lama dan tentunya berkualitas. Pakan terbagi menjadi 

dua jenis yaitu hijauan dan konsentrat. Hijauan sebagai pakan ternak merupakan 

bahan yang sangat di perlukan dan besar akan manfaatnya bagi ternak ruminansia. 

Hijauan pakan ternak terdiri dari rumput-rumputan, Leguminosa dan daun-daunan 

merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia yang di jadikan sebagai sumber 

gizi berupa, protein, karbohidrat, mineral dan vitamin. Pakan berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi. 

Ketersediaan hijauan pada umumnya mengikuti pola musim, dimana produksi 

hijauan melimpah pada musim hujan dan sebalik nya terbatas pada musim 

kemarau. Ada tiga faktor penting dalam penyediaan hijauan pakan ternak 

ruminansia adalah ketersediaan pakan harus dalam jumlah yang cukup, 

mengandung nutrien yang baik dan berkesinambungan. Ketersediaan sumber 

bahan pakan ternak sebagai pakan dasar maupun tambahan adalah hal yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan peternak dalam meningkatkan produktivitas ternak 

ruminansia terutama yang beriklim tropis. Bila dibandingkan dengan daerah yang 

briklim humid tropis, para peternak yang berada didaerah tropis yang lebih kering 

selalu berhadapan dengan tidak tersedianya suplai pakan dengan kualitas baik 

sepanjang tahun, terutama selama musim kemarau (Noula et al., 2004). 

Produktivitas ternak ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing dan domba di 

pengaruhi oleh kualitas nutrisi hijauan. Kualitas hijauan pakan ternak menentukan 

produksi hasil ternak seperti susu, pertambahan bobot badan dan tampilan ternak 

(Newman et al., 2009). Hijauan di Indonesia terutama pada rumput mempunyai 

kualitas nutrisi yang rendah yaitu hanya mengandung 7-11% protein kasar (PK) 

dan 50-60% Total Digestibel Nutrient (TDN) (Abdullah dan Suharlina 2010). 

Kondisi tersebut menyebabkan peternak harus menambahkan sumber hijauan lain 

yang mempunyai kualitas nutrisi tinggi untuk mendapatkan kebutuhan nutrisi 

yang sesuai dan dapat menghasilkan produktifitas yang tinggi.   

Perananan hijauan pakan ternak seperti Rumput gajah odot (Pennisetum 

purpureum cv. Mott) merupakan salah satu rumput unggul karena produksi 
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kualitas yang cukup tinggi, palatable, mudah dibudidayakan, tahan terhadap 

penyakit mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan yang   bervariasi. 

Keberadaan sumberdaya tanaman pakan dipengaruhi oleh unsur lingkungan fisik 

maupun hayati yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak. 

Produktivitas rumput gajah odot pada pola penanaman tunggal dapat mencapai 60 

ton/ha/tahun (Purwawangsa dan Bramada, 2014). Rumput gajah odot sendiri 

mempunyai produksi bahan kering yang tinggi yaitu kisaran 40 sampai 63 

ton/ha/tahun dengan rata-rata kandungan protein kasar 9,66 %, Bahan Ekstrak 

Tanpa Nitrogen 41,34 %, serat kasar 30,86 %, lemak 2,24 %, abu 15,96 %, dan 

TDN 51 % (Susetyo, 1969). 

Kandungan nutrisi rumput gajah odot dapat ditingkatkan dengan pola 

tanaman campuran. Pola tanam campuran adalah suatu cara penanaman hijauan 

pakan ternak dengan menamami sebidang tanah lebih dari satu jenis tanaman pada 

suatu  lahan dalam waktu yang bersamaan. Keuntungan dari sistem tanaman 

campuran yaitu dapat meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman 

yang disebabkan oleh persaingan antar spesies berkurang jika dibandingkan 

persaingan dalam spesies. Tanaman yang ditanam pada sistem tanaman campuran 

ini dapat saling melengkapi dalam penggunaan sumber daya, menekan 

pertumbuhan gulma, hama dan penyakit. Namun pada pola penanaman campuran 

ada beberapa kerugian yang didapat yaitu, rumput-legum lebih sulit dikelola dari 

pada padang rumput polikultur dikarenakan kompetisi untuk untuk mendapatkan 

unsur hara, cahaya, air dan nutrisi antar tanaman (Albayrak dan Ekiz, 2005). Hal 

ini disebabkan  karena tingkat persaingan yang menyebabkan hilangnya hasil 

tanaman utama di dalam tanaman campur dan kemungkinan besar tergantung 

pada tanaman kompatibilitas dalam waktu penanaman (Hirpa, 2013). 

Pola penanaman campuran hijauan pakan ternak biasanya dilakukan dengan 

penambahan tanaman Leguminosa. Leguminosa adalah salah satu tumbuhan 

dengan jenis kacang-kacangan yang sekarang ini dibudidayakan sebagai pakan 

hijauan bagi ternak, karena kandungan proteinnya lebih tinggi dibandingkan 

tumbuhan rumput biasa. Selain kandungan protein, tumbuhan leguminosa ini 

memiliki kandungan vitamin dan mineral yang tak kalah banyak dengan hijauan 

lainnya. Tumbuhan leguminosa ini terdiri dari dua bentuk yaitu leguminosa pohon 
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dan Leguminosa semak, seperti indigofera dan gamal yang berbentuk leguminosa 

pohon serta  sentrosema dan kalopo yang berbentuk leguminosa semak. Dalam 

upaya penanaman campuran rumput dan leguminosa merupakan salah satu 

penyediaan hijauan pakan ternak yang berkualitas dan kontinu untuk yang dapat 

menopang produktivitas ternak ruminansia, bila dibandingkan dengan penanaman 

rumput murni. Legum yang digunakan pada pola tanaman campuran adalah legum 

indigofera. Indigofera zollingeriana adalah jenis leguminosa yang sangat 

potensial dikembangkan sebagai hijauan pakan ternak. Tanaman ini tahan 

terhadap kekeringan,banjir dan tanah yang kurang subur. 

 Hassen et al.  (2006) melaporkan bahwa indigofera sangat baik digunakan 

sebagai tanaman penutup tanah (cover cros) dan jenis yang baik dikembangkan di 

daerah tropis karena tanaman ini mempunyai perakaran yang dalam, mampu 

beradaptasi dengan curah hujan yang rendah dan tahan terhadap pemangkasan 

yang berkelanjutan. Hassen et al. (2007) menyatakan bahwa kandungan nutrisi 

indigofera yaitu protein kasar (PK) 27-31%, protein dapat di cerna 75-87%, 

kandungan Neutral Detergen Fibre (NDF) 49-57%, Acid Detergen Fibre (ADF) 

32-38%, kecernaan bahan kering (BK) yang tinggi (72-81%), dan mempunyai 

kandungan tannin yang rendah (0,09-0,65%). 

Pada pola tanaman campuran dapat dijadikan solusi dalam pemenuhan 

kebutuhan pakan hijauan ternak. Tanaman yang ditanam melalui sistem tanaman 

campuran harus dipilih yang sesuai, mampu memanfaatkan ruang dan waktu 

secara efisien sehingga dalam persaingan mendapatkan cahaya matahari untuk 

fotosintesis, unsur hara dalam tanah, air dan ruang untuk tumbuh dapat 

dikendalikan bahkan bisa saling melengkapi untuk mendapatkan produksi dan 

kualitas yang tinggi. Penerapan sistem tanaman campuran dapat meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan lahan, konservasi tanah, air, dan menambah unsur hara, 

sehingga membantu keseimbangan kesuburan tanah yang terdiri dari kesuburan 

fisik, kimia dan biologi tanah. Pola tanaman campuran merupakan bentuk usaha 

pengendalian gulma dan menekan perkembangan hama dan penyakit secara kultur 

teknis dan iklim mikro sehingga terjadi keseimbangan ekologis. Dengan adanya 

pola tanaman campuran ini diharapkan dapat meningkatkan produksi pangan 

berkualitas tinggi, kandungan nutrisi yang tinggi, pakan untuk ternak, bahan baku 
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industri serta kelestarian lingkungan, seperti peningkatan kesuburan tanah, 

mengurangi prevalensi penyakit tanaman di lapangan (Popi dkk., 2016). 

Berdasarkan keterangan tersebut maka telah dilakukan penelitian analisis 

kandungan nutrisi rumput gajah odot dan legum indigofera  yang di tanam secara 

tunggal dan campuran dengan cara pemanenan rumput gajah odot dan legum 

indigofera yang tumbuh kembali (re-growth), setelah dilakukan pemangkasan di 

analisis untuk mengetahui produktivitas  rumput gajah odot dan legum indigofera 

berkualitas berdasarkan umur panen yang telah di tentukan. 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi berupa Bahan 

kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK),lemak kasar (LK), Abu, bahan 

ekstrak tanpa nitrogen (BETN), dan rumput gajah odot  dan indigofera  dengan 

pola tanam tunggal dan campuran pada pemotongan pertama. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi tentang: 

1. Kandungan nutrisi rumput odot dan indigofera pada pola tanam yang 

berbeda. 

2. Budidaya  Rumput Odot dan Leguminosa Indigofera. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah kandungan nutrisi rumput odot dan 

indigofera dapat meningkat dengan pola tanam campuran pada pemotongan 

pertama. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rumput Gajah Odot 

Program pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani dalam 

rangka mewujudkan kemandirian pangan, harus didukung oleh ketersediaan 

pakan. Salah satu upaya dalam meningkatkan produktivitas ternak ruminansia 

adalah dengan menyediakan hijauan pakan dalam kuantitas dan kualitas yang 

cukup sepanjang tahun. Penyediaan hijauan pakan umumnya mengalami kendala 

pada saat musim kemarau karena jumlah yang sangat terbatas dengan kualitas 

yang rendah. Pengembangan rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. 

Mott) merupakan salah satu alternatif dalam penyediaan hijauan pakan, karena 

rumput ini merupakan jenis rumput unggul. Produksi yang tinggi disertai rasio 

daun batang yang tinggi membuat rumput ini cocok diolah menjadi silase 

utamanya di saat produksi hijauan melimpah sehingga dapat memperpanjang 

masa penyimpannya. Pemberian rumput gajah odot dalam keadaan segar untuk 

ternak ruminansia cukup praktis karena dengan ukurannya yang mini dapat 

langsung diberikan kepada ternak tanpa dicacah terlebih dahulu (Sirait, 2017).  

Rumput gajah Odot memiliki palatabilitas dan nilai nutrisi yang baik 

sehingga sangat menjanjikan sebagai sumber hijauan pakan yang 

berkesinambungan untuk ternak ruminansia. Rumput gajah odot tetap disukai 

ternak saat diberikan dalam keadaan segar maupun dalam bentuk kering berupa 

hay (Morais et al., 2007). Dilihat dari aspek produksi dan kandungan protein 

kasar, rumput gajah Odot lebih unggul dibandingkan dengan rumput Brachiaria 

decumbens, Brachiaria ruziziensis dan Paspalum notatum, sedangkan dari sisi 

palatabilitas dan kecernaan rumput gajah odot sebanding dengan rumput 

Brachiria ruziziensis dan tetap lebih unggul dibandingkan dengan rumput 

Brachiria decumbens dan Paspalum notatum (Sirait et al., 2015). 

Rumput gajah yang dikenal dengan Napier Grass atau Elephant Grass 

berasal dari Afrika tropika, kemudian menyebar dan diperkenalkan ke daerah 

tropika di dunia dan tumbuh alami di seluruh Asia Tenggara yang bercurah hujan 

lebih dari 1.000 mm dan tidak ada musim panas yang panjang. Kegiatan 

pemuliaan menghasilkan banyak kultivar, terutama di Amerika, Filipina dan 

India. Cook et al. (2005) menyebutkan terdapat dua kultivar rumput gajah mini 
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yakni Merkeron dan Mott, yang dikembangkan di Tifton Station, Georgia 

Amerika Serikat, masingmasing tahun 1955 dan 1988. Kultivar Mott diperoleh 

dari hasil seleksi terbaik keturunan kultivar Merkeron, memiliki rasio daun 

dengan batang yang tinggi serta kualitas hijauan yang lebih baik. Rumput gajah 

odot yang mulai dibudidayakan di Loka Penelitian Kambing Potong 

(Lolitkambing) Sei Putih sejak tahun 2013 berasal dari Jawa Timur, tempat 

dimana pertama kali rumput ini dikembangkan oleh seorang peternak kambing. Di 

Indonesia, rumput gajah merupakan tanaman hijauan utama pakan ternak yang 

penanaman maupun introduksinya direkomendasikan oleh berbagai kalangan 

(Sirait, 2017). 

2.2. Klasifikasi Rumput Gajah Odot.  

Rumput Pennisetum purpureum cv. Mott dikenal dengan nama lokal gajah 

mini (karena tinggi tanaman maupun panjang dan lebar daun yang lebih kecil 

dibandingkan dengan rumput gajah, Pennisetum purpureum) atau rumput odot 

sebab untuk pertama kalinya dikembangkan di Tulung Agung Jawa Timur oleh 

seorang peternak kambing PE bernama Bapak Odot atau rumput gajah duduk 

karena tinggi tanaman ini lebih pendek dari rumput gajah umumnya, setinggi 

gajah yang sedang duduk atau rumput gajah super karena tumbuhnya cepat, 

produksinya banyak dan pertumbuhan/regrowth juga cepat (Sirait, 2017). 

Menurut Chemisquy et al. (2010) dan USDA (2012) klasifikasi rumput 

gajah odot adalah sebagai berikut: Kingdom : Plantae, Subkingdom:  

Tracheobionta, Super divisi: Spermatophyta, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : 

Liliopsida (monokotil), Subkelas  : Commolinidae, Ordo : Poales, Famili : 

Poaceae (suku rumput-rumputan), Bangsa : Paniceae, Genus: Pennisetum, 

Spesies: Pennisetum purpureum cv. Mott. 

a. Karakteristik Rumput Odot.  

Rumput gajah odot merupakan jenis rumput unggul karena produktivitas dan 

kandungan zat gizi cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi 

ternak ruminansia. Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, toleran naungan, 

respon terhadap pemupukan dan menghendaki tingkat kesuburan tanah yang 

tinggi. Rumput gajah odot tumbuh membentuk rumpun dengan perakaran serabut 

yang kompak dan terus menghasilkan anakan apabila dipanen secara teratur. Dari 
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segi pola pertumbuhannya, rumput gajah mini memiliki karakter unik dimana 

pertumbuhan daunnya lebih mengarah ke samping. Tinggi tanaman rumput gajah 

odot lebih rendah dari satu meter. Menurut Sirait et al. (2015a) rata-rata tinggi 

tanaman adalah 96,3 cm pada umur panen dua bulan, sedangkan rumput gajah 

ketinggiannya dapat mencapai 400-700 cm seperti diuraikan dalam CABI (2014).  

Perbanyakan rumput gajah odot dilakukan secara vegetatif menggunakan 

sobekan rumpun/pols ataupun dengan stolon. Perbanyakan secara generatif yang 

ditanam di Sumatera Utara tidak mungkin dilakukan sebab berdasarkan 

pengamatan rumput ini tidak menghasilkan biji. Rumput gajah odot  yang ditanam 

di Siborong-borong, Tapanuli Utara menghasilkan bunga namun tidak 

menghasilkan biji (Sirait et al. 2015a ).Tampilan rumput gajah odot dan rumput 

gajah dilihat pada Gambar.2.1: 

                     
  A                           B 

Gambar 2.1 Rumput Gajah Odot (A) dan Rumput Gajah (B). 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 2022 

. 

b. Keunggulan Rumput Gajah Odot 

Menurut (Urribarrí et al. 2005) rumput gajah odot memiliki beberapa 

keunggulan yaitu pertumbuhan cepat, berbulu halus, daun lembut, batang lunak, 

disukai ternak dan regrowth (pertumbuhan kembali) yang cepat. Dengan 

defoliasi yang teratur pertumbuhan anakan lebih banyak. Keunggulan lain 

adalah produksi hijauan tinggi, kandungan protein 10-15% dan kandungan serat 

kasar yang rendah namun rumput ini memiliki kandungan karbohidrat struktural 

lebih rendah sehingga memiliki kecernaan yang tinggi. Pada musim kemarau 

maupun hujan tidak terjadi perubahan fisik pada daunnya.  

Kozloski et al. (2005) melaporkan bahwa hasil pengujian rumput gajah 
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odot pada ternak domba menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering tidak 

dipengaruhi umur panen. Nilai nutrisi mulai menurun pada umur panen yang 

semakin panjang terutama pada interval panen 70 hari 

c. Leguminosa  

Leguminosa merupakan salah satu jenis tumbuhan dikotil yang mempunyai 

kemampuan mengikat fiksasi nitrogen langsung dari udara (tidak melalui cairan 

tanah) karena bersimbiosis dengan bakteri tertentu pada akardan batang (Tilman 

dkk, 1991). Leguminosa memiliki bintil-bintil akar yang berfungsi dalam 

mensuplai nitrogen, dimana di dalam bintil-bintil akar inilah bakteri bertempat 

tinggal dan berkembang biak serta melakukan kegiatan fiksasi nitrogen bebas dari 

udara. Leguminosa merupakan sumber protein dan mineral yang berkadar tinggi 

gagi ternak, disamping memperbaiki kesuburan tanah (Susetyo,1983). 

Menurut Tilman dkk, (1991) hijauan pakan jenis Leguminosa memiliki sifat 

yang bebeda dengan rumpur-rumputan, jenis legume umumnya kaya akan protein, 

kalsium dan posfor. Legum berdasarkan fungsinya terbagi menjadi 3 yaitu ; 

(1).Sebagai bahan panganan hijauan pakan (papilionaceae).Contohnya : Kacang 

Tanah (Arachis hipogeae), Kacang Kedele (Glycine soya), Kacang Panjang (vigna 

sinensis), (2). Sebagai hijuan pakan ternak (mimosaceae). Contohnya: Kacang 

Gude (cayanus cayan), Kalopo (calopogonium muconoides), sentrosema 

(centrocema pubescens), (3). Multi fungsi (pakan, pagar, pelindung, panahan 

erosi), contohnya: Gliricidea maculate, Albazia falcate. 

Reksohadiprodjo (1988) juga menjelaskan apabila dilihat dari bentuk nya, 

tanaman Leguminosa di bagi menjadi 3 yaitu: (1). Pohon adalah tanaman 

Leguminosa yang berkayu dan mempunyai tinggi lebih dari 1,5 meter, contohnya 

; Leuacena leucocephala, Sesbandia glandiflora, Glyricidia sepium, bauhinia sp, 

(2). Perdu adalah tanaman Leguminosa yang berkayu dan mempunyai tinggi 

kurang dari 1,5 meter, contoh; Desmanthus vergatus, desmodium gyroides, 

Flemingia congesta, , Indigofera arrecta, (3). Semak adalah tanaman Leguminosa 

yang tidak berkayu, sifat tumbuhnya memanjat dan merambat, contoh ; 

Centrosema pubescens, pueraira phaseoloides, Calopogonium mucunoides.  
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d. Leguminosa pohon   

Fooder trees (Leguminosa pohon) adalah tanaman yang sangat potensial 

digunakan sebagai hijauan pakan sumber protein untuk ternak ruminansia di 

daerah tropis (Devendra, 1992; leng, 1997). Di daerah arid dan semi-arid, 

Leguminosa pohon adalah bahan pakan sumber protein yang paling banyak di 

gunakan selama bulan kemarau (Baumer, 1992). Menurut Lai (1998) Leguminosa 

pohon juga merupakan tanaman yang bisa diandalkan untuk menyediakan pakan 

khususnya pada musim kemaraun dimana produksi rumput menurun.  

Tanaman Leguminosa dikenal sebagai bahan pakan sumber protein yang 

sangat baik untuk ternak ruminansia, seperti pada genus Leucaena, Sesbania, 

Gliricidia, Indigofera, dan Caliandra. Tanaman ini dapat mempertahankan 

kandungan protein yang tinggi sepanjang tahun oleh karena itu mampu mengikat 

N dari atmosfir (Ginting, 2012).  

Tanaman Leguminosa pohon juga dapat di manfaatkan sebagai pakan yang 

kaya akan Nitrogen, Fosfor, Kalium Dan Kalsium (Sirait dkk., 2012). Leng (1997) 

menyatakan terdapat 4 peranan penting Leguminosa pohon (fodder tree) sebagai 

hijauan pakan ternak ruminansia yaitu; (1). Hijauan pakan ternak yang 

mempunyai kualitas nutrisi dan kecernaan yang tinggi. (2). Sebagai bahan pakan 

suplemen untuk meningkatkan kualitas nutrisi ransum dan meningkatkan 

pertumbuhan mikroba dan kecernaan selulosa hijauan di dalam rumen ruminansia, 

(3). Sebagai sumber by pass protein (protein yang lolos degredasi rumen dan 

dicerna dalam usus) yang meningkatkan status protein hewan, (4). Sebagai 

sumber vitamin dan mineral untuk melengkapi kekurangan dalam bahan pakan.  

Ginting (2012) menyatakan bahwa Leguminosa pohon dapat digunakan 

sebagai tanaman pionir program penghijauan. Tumbuhan ini bila berasosiasi 

dengan bakteri rhizobium serta mampu memfiksasi N2 dari udara, yang 

merupakan sumber nitrogen dalam bentuk tidak tersedia untuk tanaman dan 

mengubahnya menjadi NO3 atau NH4 yang merupakan nitrogen yang tersedia 

unruk tanaman. 
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2.3.   Legum Indigofera  

Tanaman Indigofera sp. adalah salah satu genus legum pohon terbesar 

dengan perkiraan sekitar 700 spesies, 45 jenis yang tersebar dari daerah tropis 

(Schrire, 2005). Spesies indigofera kebanyakan berupa semak meskipun ada 

beberapa yang herba, dan beberapa lainnya membentuk pohon kecil dengan 

ketinggian 5-6 meter. 

Tanaman indigofera sp dapat beradaptasi tinggi pada kisaran lingkungan 

yang luas, dan memiliki berbagai macam morfologi dan sifat agronomi yang 

sangat penting pada terhadap penggunaannya sebagai hijauan dan tanaman 

penutup tanah (cover crops) (Hassen et al., 2006). 

Indigofera sp. merupakan merupakan tanaman Leguminosa dengan genus 

indigofera yang tersebar mulai dari benua Afrika, Asia, Australia, Amerika Utara 

dan Selatan. Jenis Leguminosa pohon ini sangat cocok di kembangkan di 

Indonesia karena toleran terhadap musim kering, genangan air dan tahan terhadap 

salinitas (Hassen et al., 2007). Sirait dkk. (2012) menyatakan indigofera sp. 

merupakan tanaman pakan ternak dari kelompok Leguminosa pohon, indigofera 

sp. merupakan tanaman dari kelompok kacang-kacangan (family fabaceae) 

dengan genus indigofera.  

Akbarilah dkk. (2002) menyatakan nilai nutrisi tepung daun indigofera 

adalah serbagai berikut: protein kasar 29,97%, serat kasar 15,25%, kalsium (Ca) 

0,22%, P 0,18%. Tepung daun indigofera merupakan sumber protein dan 

mengandung pigmen yang cukup tinggi seperti xantofil dan carotenoid.     

Menurut (Hassen et al. 2006) taksonomi dari tanaman Indigofera 

zolingeriana yaitu : Divisio : Spermatophyta, Subdivisio : Angiospermae, Class : 

Dicotyledonae Family : Rosales Subfamily : Leguminosainosae, Genus : 

Indigofera, Spesies : Indigofera zollingeriana. Adapun tampilan gambar  legum 

indigofera sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2.3:     
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Gambar 2.2 Legum Indigofera. 

Sumber : dokumentasi penelitian (2021). 

 

 

a. Karakteristik Indigofera 

Ciri-ciri Indigofera  adalah daunnya berseling, biasanya bersirip ganjil, 

kadang-kadang beranak daun tiga atau tunggal. Bunganya tersusun dalam suatu 

tandan di ketiak daun, daun kelopaknya berbentuk genta bergerigi lima, daun 

mahkotanya berbentuk kupu-kupu. Secara umum tipe buahnya polong, berbentuk 

pita (pada beberapa jenis hampir bulat), lurus atau bengkok, berisi 1-20 biji yang 

kebanyakan bulat sampai jorong. Semainya dengan perkecambahan epigeal, 

keping bijinya tebal, cepat rontok, dan memiliki akar tunggang (Akhsar, 2018).  

b. Morfologi Tanaman Indigofera 

Wilson dan Rowe (2008) menyatakan bahwa Indigofera adalah sejenis 

Leguminosa pohon yang memiliki ketinggian antara 1-2 meter bahkan lebih dan 

dapat dipanen pada umur antara 6-8 bulan dengan produksi biomasa serta 

kandungan nutrisi yang tinggi pada kondisi yang normal dan suboptimal. Spesies 

Indigofera sp sendiri merupakan tanaman semak yang mencapai tinggi di atas dua 

meter, berdiri tegak, percabangan yang banyak dengan bentuk daun oval sampai 

lonjong dan bentuk morfologi bunga seperti kupu-kupu berukuran antara 2-3 cm, 

warna bunga yang bervariasi dari kuning sampai merah dan merah muda tetapi 

secara umum berwarna merah muda sehingga sangat menarik perhatian lebah 

madu (Tjelele, 2006). 
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c. Produksi Legum Indigofera 

Menurut Sirait et al. (2009), I. zollingeriana dapat berproduksi secara 

optimum pada umur delapan bulan dengan rata-rata produksi biomasa segar per 

pohon sekitar 2,595 kg/panen, rasio produksi daun per pohon 967,75 g/panen 

(37,29%) dan produksi batang per pohon 1627,25 g/panen (63,57%) dengan total 

produksi segar sekitar 52 ton/ha/tahun. 

2.4.   Kandungan Nutrisi 

Abdullah dan Suharlia (2010), melaporkan pada umur panen yang tepat 

untuk menghasilkan kandungan nutrisi indigofera sp. dengan kualitas terbaik 

adalah pada defoliasi umur 60 hari. Indigofera sp. memiliki kandungan Protein 

Kasar 20,47%- 27,60%, Serat Kasar 10,97%-21,40%,Neutral Detergen Fibre 

(NDF) 49-57%, Acid Detergen Fibre (ADF) 26,23%-37,82%, kecernaan bahan 

kering in vitro 67,39%-80-47%. 

2.5.   Analisis Proksimat 

Analisis proksimat merupakan pengujian kimiawi untuk mengetahui 

kandungan nutrien suatu bahan baku pakan atau pakan. Metode analisis proksimat 

pertama kali dikembangkan oleh Henneberg dan Stohman pada tahun 1860 di 

sebuah Laboratorium penelitian di Weende, Jerman (Hartadi dkk., 1997). 

McDonald et al., (1995) menjelaskan bahwa analisa proksimat dibagi menjadi 

enam fraksi nutrien yaitu kadar air, abu, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, 

dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). 

Bahan kering (BK) suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen, 

korbohidrat, lemak vitamin dan mineral (Parakkasi, 2006). Bahan kering 

merupakan salah satu parameter dalam penilaian palatabilitas terhadap pakan yang 

digunakan dalam penentuan mutu suatu pakan (Hanafi, 1999).  

Kadar protein pada analisis proksimat bahan pakan pada umumnya mengacu 

pada istilah protein kasar. Protein kasar adalah banyaknya kandungan nitrogen (N) 

yang terkandung pada bahan tersebut dikali dengan 6,25. Definisi tersebut 

berdasarkan bahwa rata-rata kandungan N dalam bahan pakan adalah 16 gram per 

100 gram protein (NRC, 2001). Protein kasar terdiri dari protein dan nitrogen 

bukan protein (NPN) (Cherney, 2000).  



   

13 
 

Cherney (2000), menyatakan bahwa lemak kasar terdiri dari lemak dan 

pigmen. Zat-zat nutrien yang bersifat larut dalam lemak seperti vitamin A, D, E 

dan K diduga terhitung sebagai lemak kasar. Pigmen yang sering terekstrak pada 

analisis lemak kasar seperti klorofil atau xanthophil. Analisis lemak kasar pada 

umumnya menggunakan senyawa eter sebagai bahan pelarutnya, maka analisis 

lemak kasar juga sering disebut sebagai ether extract. Proses pembentukan lemak 

dalam tanaman dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pembentukan gliserol, 

pembentukan molekul asam lemak kemudian kondensasi asam lemak dengan 

gliserol membentuk lemak (Winarno, 1980). 

Serat kasar (SK) terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin yang sebagian 

besar tidak dapat dicerna unggas dan bersifat sebagai pengganjal atau bulky 

(Wahyu, 2004). Komponen dari serat kasar ini serat ini tidak mempunyai nilai gizi 

akan tetapi serat ini sangat penting untuk proses memudahkan dalam pencernaan 

didalam Serat kasar memiliki hubungan yang negatif dengan kecernaan. Semakin 

rendah serat kasar maka semakin tinggi kecernaan ransum (Suprapto dkk., 2013). 

Serat kasar merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terbesar 

terhadap kecernaan (Tillman dkk.,1989).  

Abu adalah sisa dari proses pembakaran bahan-bahan organik yang terbakar 

(senyawa anorganik) (Winarno, 1997). Jumlah abu dalam makanan 

mencerminkan jumlah bahan anorganik yang terkandung dalam bahan makanan. 

Menurut SNI No 01-2718-1996 kadar abu dalam petis udang maksimal 8,0% b/b. 

Kombinasi unsur-unsur mineral dalam bahan makanan berasal dari tanaman 

sangat bervariasi sehingga nilai abu tidak dapat dipakai sebagai indeks untuk 

menentukan jumlah unsur mineral tertentu atau kombinasi unsur-unsur yang 

penting (Tillman dkk., 1989). Disamping itu, adapula mineral yang dapat 

menguap sewaktu pembakaran, misalnya Na (Natrium), Cl (Klor), F (Fospor), dan 

S (Belerang), oleh karena itu abu tidak dapat untuk menunjukan adanya zat 

anorganik didalam pakan secara tepat baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

(Kamal, 1998). Menurut Amrullah (2003) komponen abu pada analisis proksimat 

bahan pakan tidak memberi nilai nutrisi yang penting karena sebagian besar abu 

terdiri dari silika. 
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Menurut Amrullah (2003) bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) tediri dari 

zat-zat monosakarida, disakarida, trisakarida dan polisakarida terutama pati yang 

seluruhnya bersifat mudah larut dalam larutan asam dan larutan basa pada analisis 

serat kasar dan memiliki daya cerna yang tinggi. Kandungan BETN memiliki 

kandungan energi yang tinggi sehingga digolongkan dalam bahan pakan sumber 

energi yang tidak befungsi spesifik. Jika jumlah abu, protein kasar, esktrak eter 

dan serat kasar dikurangi dari 100, perbedaan itu disebut bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) (Soejono, 1990). BETN merupakan karbohidrat yang dapat larut 

meliputi monosakarida, disakarida dan polisakarida yang mudah larut dalam 

larutan asam dan basa serta memiliki daya cerna yang tinggi (Anggorodi, 2005).  
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III MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu Dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 sampai Maret 2022, 

di lahan percobaan Laboratorium UIN Agriculture Research And Development 

Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Bahan  

1. Bibit rumput gajah odot berupa stek batang yang di peroleh dari lahan 

percobaan Laboratorium UIN Agriculture Research And Development Station 

(UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau dan legum indigofera yang di gunakan pada penelitian ini 

adalah yang berumur 1,5 tahun yang tumbuh di lahan percobaan 

Laboratorium UIN  Agriculture  Reserch And Development Station (UARDS) 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

2.  Pupuk yang digunakan dalam penelitian ini  adalah pupuk organik (feses 

sapi), pupuk an organik (NPK), kapur  dan pH meter untuk mengukur pH 

tanah. 

3.2.2. Alat 

1. Peralatan yang digunakan untuk persiapan pembersihan lahan dan 

penggemburan tanah adalah cangkul, sabit, parang dan timbangan yang 

digunakan untuk menimbang produksi segar.  

2. Alat untuk analisis proksimat adalah pemanas, gelas piala 300ml, labu ukur, 

labu kjeldahl, pipet gondok, soxhlet, kertas saring, tanur listrik, dan labu 

destilasi lengkap dengan Erlenmeyer.   

 

  

 

 

 



 

16 
 

3.3. Metode Penelitian  

 Penelitian ini akan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

menurut Steel dan Torrie (1991), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 

kelompok,yaitu: 

1. P1. Rumput gajah odot dengan pola tanam monokultur. 

2. P2. Legum indigofera dengan pola tanam monokultur 

3. P3. Rumput gajah odot dengan pola tanam polikultur. 

4. P4. Legum indigofera yang di tanam secara polikultur. 

Kelompok adalah plot (petak) penanaman rumput dan legum. 

3.4. Prosedur Penelitian 

a. Plot dan Jarak Tanam  

Legum indigofera  yang digunakan pada penelitian ini adalah legum yang 

telah berumur   ± 1,5 tahun yang tumbuh di lahan percobaan Laboratorium UIN 

Agriculture  Research And Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ukuran lahan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 20 x 20 m   membentuk persegi dan 

dibagi atas  3 kelompok dengan ukuran masing-masing kelompok yaitu 6 m x 20 

m Ketiga kelompok ini membentuk persegi panjang dalam satu kelompok nya 

dibagi menjadi 3 plot perlakuan. Jumlah indigofera dalam satu plot perlakuan 

adalah 30 batang dengan jarak tanam 1 x 125 cm  untuk penanaman secara 

monokultur dan jumlah odot dalam satu kelompok adalah sebanyak 144 rumpun 

stek  dengan jarak tanam 50 x 50 cm  untuk penanaman secara monokultur. 

Sedangkan untuk penanaman secara polikultur rumput gajah odot ditanam disela 

legume  indigofera,legum idigofera ditanam dengan jarak 1 x 1,25 m  di sela 

tanaman indigofera ditanam rumput odot, sehingga jarak tanam yang didapat pada 

pola penanaman polikultur adalah 50 x 62,5 cm  untuk rumput gajah odot dengan 

jumlah stek 69 stek untuk penanaman secara polikultur. 

b. Pengolahan Tanah dan Pengapuran  

Sebelum ditanam lahan indigofera dibersih kan dari gulma yang mengganggu 

tanaman dengan menggunakan mesin babat rumput. Setelah selesai membersihkan 

lahan dari gulma selanjutnya lahan diolah dengan menggemburkan tanah dengan 

cara manual menggunakan cangkul, tujuan digemburkan lahan tersebut agar dapat 
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memperbaharui sistem perakaran yang baru. Dan  persiapan tanaman untuk media 

tumbuh yang sempurna setelah lahan selesai diolah selanjutnya proses pengapuran 

dengan cara menaburkan ke permukaan tanah dan lubang tanam dengan dosis 720 

g per plot pelakuan berdasarkan dosis kapur 2 ton/ha (Lestari dkk., 2007).  

c. Pemupukan 

 Setelah lahan dibersihkan dari rumput dan gulma selanjutnya dilakukan 

penggemburan dan pembumbungan pada setiap baris kelompok  dengan tinggi 

bumbungan sekitar 20 cm. Setelah selesai dilakukan penggemburan dan 

pembumbungan setinggi 20 cm. pemberian pupuk organik (feses sapi) langsung 

kedalam lubang tanam rumput dan rumpun indigofera sebagai pupuk dasar 

sebanyak dosis 72 kg per plot perlakuan berdasarkan dosis feses sapi 20 ton/ha 

(Lestari dkk., 2007). 2 minggu setelah pemberian  feses sapi stek odot ditanam 

dengan jarak tanam 50x50 cm. 2 minggu selajutnya stelah ditanam pemberian 

Pupuk NPK dengan dosis 50 kg/ha berdasarkan (Ali et al., 2013). 

d. Pemangkasan 

Setelah umur 60 hari penanaman rumput odot, rumput odot dipangkas sekitar 

15 cm dari permukaan tanah dengan menggunakan sabit untuk mendapatkan 

keseragaman dan tanaman legum indigofera dipangkas ± 2,5 cm dari tempat 

tumbuhnya percabangan dengan menggunakan gunting tanaman, hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan pertumbuhan kembali (re-growth) yang seragam (Ali, dkk. 

2021) 

e. Pemanenan dan Pengambilan Sampel 

Setelah mencapai umur panen selanjutnya pemanenan dilakukan dengan 

menggunakan gunting tanaman bisa juga menggunakan sabit dan di potong 

           untuk tanaman legum dari pangkal tempat tumbuhnya percabangan dan 

± 15 cm untuk rumput gajah odot langsung ditimbang untuk mendapatkan berat 

segar. Kemudian diambil sampel sebanyak 500g dari masing masing perlakuan 

dalam kelompok untuk keperluan analisis kandungan nutrisi pada masing masing 

sampel. Sampel sebanyak 500 g hasil dari 3 perlakuan dari masing-masing 

kelompok di keringkan di dalam oven yang bersuhu 60ºC selama 8 jam dan 

selanjutnya digiling dengan menggunakan mesin penepung yaitu mesin (grinder) 

untuk mendapatkan ukuran yang seragam yang akan digunakan untuk 



 

18 
 

menganalisa kandungan serat kasar (SK), bahan kering (BK), protein kasar (PK), 

lemak kasar (LK),Abu, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dinalisa menurut 

prosedur AOAC (2005). 

f. Produksi Hijauan 

 Pengukuran produksi dengan memanen hijauan tersebut setiap petaknya 

kemudian ditimbang berapa berat segarnya. Selanjutnya diambil sampel sebanyak 

10% dari berat segar dan kemudian dilakukan pengeringan dengan matahari 

hingga beratnya konstan. Sampel digiling dengan diameter saring 1 mm untuk 

dianalisis kadar air dan BK nya. kemudian dimasukkan dalam oven dengan suhu 

105º C selama ± 8 jam dan ditimbang hasilnya untuk mengukur bahan kering 

hijauan berdasarkan Sulaiman dkk. (2018). 

g. Desain penelitian  

 Penelitian ini dirancang berdasarkan rancangan acak kelompok, kelompok 

di buat berdasarkan intensitas  pencahayaan matahari. Dengan desain sebagai 

berikut :   

1. Kelompok I terdiri dari 3 plot, plot pertama ditanami dengan pola tanam 

secara polikultur (campuran odot dan legum), plot kedua ditanami dengan 

pola tanam monokultur odot (tunggal odot), plot ketiga ditanami dengan 

pola tanaman monikultur indigofera(tunggal legum). 

2. Kelompok II plot pertama ditanami dengan pola tanaman monokultur 

indigofera (tunggal indigofera), plot kedua ditanami dengan pola tanam 

monokultur odot (tunggal odot), plot ketiga ditanami dengan pola tanam 

polikultur (campuran odot dan legum). 

3. Kelompok III plot pertama ditanami dengan pola penanaman monokultur 

odot (tunggal odot), plot kedua ditanami dengan pola tanam polikultur 

(campuran odot dan legum), plot ketiga ditanami dengan pola tanam 

monokultur odot (tunggal odot).   
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Adapun layout desain penelitan dapat dilihat pada Gambar 3.1 sebagai berikut :  

                     I                                          II                                         III 

 

 

  

 

Gambar 3.1. Lay out tempat penanaman. 

 Keterangan :  

  #   = Legum indigofera. 

  +   =   Rumput Odot  
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3.5. Parameter yang di amati 

Parameter yang di amati pada penelitian ini adalah mencari. 

1. Kandungan Bahan Kering  (%) 

2. Kandungan Protein Kasar (%) 

3. Kandungan Serat Kasar (%) 

4. Kandungan Lemak Kasar (%) 

5. Kadar Abu (%) 

6. Kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%) (Sutardi,1980 ). 

3.6. Analisis Proksimat 

 Analisis proksimat rumput gajah odot dan legum indigofera dilakukan di 

Laboratorium Aanalisis Hasil Pertanian Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

a.  Penentuan Bahan Kering  

Cara kerja : 

1. Crusible yang bersih dikeringkan di dalam  oven listrik pada temperatur 

105
o
 – 110

o 
C selama 1 jam. 

2. Crusible didinginkan di dalam desikator selama 1 jam. 

3. Crusible ditimbang dengan timbangan analitik, beratnya (X). 

4. Sampel ditimbang lebih kurang 5 gram (Y), sampel bersama crusible 

dikeringkan dalam oven listrik pada temperatur 105
o 
C – C selama 8 jam. 

5. Sampel dan crusible didinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu 

timbang dengan timbangan analitik beratnya (Z). 

6. Cara kerja 4, 5, dan 6 dilakukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya 

konstan.  

Perhitungan kandungan air. 

%KA =  x+y+z  × 100% 

         y 

Keterangan : 

X = Berat crucible  

Y = Berat sampel  

Z = Berat crusibel dan sampel yang telah dikeringkan  
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Perhitungan penetapan bahan kering : 

% BK  = 100% - % KA 

Keterangan : 

% KA  = Kandungan air bahan 

 

b. Penentuan Kandungan Protein Kasar  

Cara kerja :  

1. Timbang sampel 1 gram dan masukkan ke dalam desikator tubes straight,. 

2. Tambahkan katalis (1,5 gram K3SO4 dan 7,5 gram MgSO4   sebanyak 2 buah 

dan larutan H2SO4 sebanyak 6 mL ke dalam desikator tubes straight. 

3. Sampel didestruksi dilemari asam dengan suhu 425
o 

C selama 4 jam sampai 

cairan menjadi jernih (kehijauan). 

4. Sampel didinginkan, tambahkan aquadest 30 mL secara perlahan-lahan. 

5. Sampel dipindahkan kedalam alat destilasi.  

6. Siapkan erlemenyer 125 ml yang berisi 25 ml larutan H3BO3 7 ml metilen red 

dan 10 ml brom kresol green. Ujung tabung kondensor harus terendam 

dibawah larutan H3BO3. 

7. Tambahkan larutan NaOH 30 mL kedalam erlemeyer, kemudian didestilasi 

selama 5 menit. 

8. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam 

erlemeyer yang sama. 

9. Sampel dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna menjadi 

merah muda. 

10.  Lakukan juga penetapan blanko.  

Kandungan protein kasar dihitung dengan rumus :  

% N   =  (mL titran – mL blanko) × Normalitas HCl × 14,007 × 100 % 

    Berat sampel (mg) 

% PK = % N × faktor konversi  

Keterangan : faktor konversi  untuk makanan ternak adalah 6,25.  
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e. Penentuan Kandungan Serat Kasar  

Cara kerja:  

1. NaOH dan H2SO4 ditambahkan aquadest menjadi 1000 ml. NaOH 1,25% 

(dilarutkan 12,5 g NaOH  kedalam aquadest sehingga volumenya menjadi 

1000 ml) dan H2SO4 96% (dilarutkan 13,02 mL dan H2SO4 dalam aquadest 

sehingga volumenya menjadi 1000 ml). 

2. Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crusible (yang telah ditimbang 

beratnya (W1)). 

3. Crusible diletakkan di alat ekstraksi lalu aceton dimasukkan ke dalam 

crusibel sebanyak 25 ml atau sampai sampel tenggelam. 

4. Diamkan selama 10 menit untuk menghilangkan lemak. 

5. Lakukan 3 kali berturut-turut kemudian bilas dengan aquadest sebanyak 2 

kali. 

6. Crusibel dipindahkan ke fibertec dan lakukan prosedur berikut: H2SO4 

dimasukkan ke dalam masing-masing Crusible hingga garis ke 2 (150 ml). 

Hidupkan kran air dan crusible ditutup dengan refraktor. Fibertec dipanaskan 

sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan tertutup dan keran air dihidupkan. 

7. Aquadest dipanaskan dalam wadah lain ditempat terpisah.   

8. Tambahkan octanol (untuk menghikangkan buih) sebanyak 2 tetes ketika 

sampel di fibertec mendidih lalu dipanaskan kembali dengan suhu optimum, 

biarkan selama 30 menit. Matikan  fibertec setelah 30 menit. 

9. Larutan didalam  fibertec disedot, posisi  fibertec dalam keadaan vacum dan 

kran air dibuka. 

10. Aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan lalu 

semprotkan ke crusible. Posisi  fibertec tetap dalam keadaan vacum dan kran 

air terbuka. 

11. Lakukan pembilasan dengan aquadest yang telah dipanaskan sebanyak 3 kali. 

12. Fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam crusible 

pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka. 

13. Hidupkan  fibertec dengan suhu optimum. Sampel yang telah mendidih 

diteteskan octanol sebanyak 2 tetes ke  dalam tabung yang berbuih, 

selanjutnya dipanaskan selama 30 menit. 
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14. Setelah 30 menit matikan  fibertec (off) kran ditutup, optimumnya suhu pada 

fibertec. 

15. Pembilasan dilakukan dengan aquadest panas sebanyak 3 kali dan  fibertec 

pada posisi vacum.   

16. Setelah selesai membilas fibertec diset pada posisi tertutup, crusible 

dipindahkan ke alat ekstraksi lalu dibilas dengan aceton. Alat ekstraksi pada 

posisi vacum, kran air dibuka lalu lakukan sebanyak 3 kali untuk pembilasan. 

17. Crusible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu130
o 
C. 

18. Crusible didinginkan
 
dalam desikator 1 jam selanjutnya di timbang (W2). 

19. Crusible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525
o 
C. 

20. Dinginkan crusible dalam desikator 1 jam dan ditimbang (W3). 

Kandungan serat kasar dihitung dengan rumus :    

 %SK = W2 – W3 × 100%  

 W1 

Keterangan :    

W1= Berat sampel  

W2= Berat sampel + crucible setelah di oven (g) 

W3= Berat sampel + crucible setelah di tanur  (g) 

f. Perhitungan Kandungan Lemak Kasar   

Cara kerja : 

1. Sampel sebanyak 2 gram (X), masukkan ke dalam timbel dan tutup dengan 

kapas (Y). 

2. Timbel yang berisi sampel diletakkan pada soxtec alat dihidupkan dan 

panaskan sampai suhu 135
o 
C, dan air dialirkan, timbel diletakkan pada soxtec 

pada posisi rinsing. 

3. Suhu 135
o 

C
 
masukkan aluminium cup (sudah ditimbang beratnya, Z) yang 

berisi petroleum benzene 70 mL ke soxtec lalu tekan start dan jam, soxtec 

pada posisi boiling, diamkan selama 20 menit. 

4. Tekan soxtec pada posisi rinsing selama 40 menit. 

5. Kemudian pada posisi recovery 10 menit, posisi kran pada soxtec melintang. 
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6. Aluminium cup dan lemak dimasukkan kedalam oven selama 2 jam pada suhu 

135
o 
C. 

7. Kemudian dinginkan aluminium cup dalam desikator timbang aluminium cup 

setelah didinginkan (Y).  

Kandungan Lemak Kasar dihitung dengan rumus  :  

    % LK = Y – Z  

        X  

Keterangan :   

Z  = Berat Alumunium cup + lemak  

X = Berat Alumunium cup 

Y = Berat sampel 

g. Penentuan Kandungan Kadar Abu  

Cara kerja : 

1. Crusible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 110
o
C selama 1   

jam. 

2. Crusible kemudian didinginkan ke dalam desikator selama lebih kurang 1 

jam. 

3. Setelah crusible dingin ditimbang beratnya (W1). 

4. Sampel ditimbang sebanyak 1 gram (Y) masukkan ke dalam crusible. 

5. Crusible beserta sampel kemudian dimasukkan kedalam tanur pengabuan 

dengan suhu 525
o
C

  
selama 3 jam. 

6. Sampel dan crusible dimasukkan ke dalam desikator selama 1 jam. 

7. Crusible dingin, lalu abunya ditimbang (W3).  

Perhitungan :    

 % Kandungan abu = (W1 + W2) – W3 × 100%   

             W1 

Keterangan :   

W1   = Berat crusibel  

W2   = Berat sampel   

W3 = Berat crusibel + a 



   

25 
 

h. Penentuan Kandungan BETN (Hartadi dkk., 1997)  

Penentuan kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara 

pengurangan angka 100% dengan presentase abu, protein kasar, lemak kasar, dan 

serat kasar.  

Perhitungan :  

% BETN = 100% - (% PK + % SK + % LK + % Abu) 

3.7.  Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisa secara statistik dengan menggunakan 

Analysis of varian (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang nyata pada 

perlakuan maka akan dilakukan uji Duncan (Steel and Torrie, 1993) untuk melihat 

signifikan antar perlakuan. 

Model linier aditif secara umum dari rancangan satu arah dengan rancangan 

acak kelompok menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006) adalah sebagai berikut : 

                    

Keterangan : 

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-I dan kelompok ke-j 

  = Rataan umum 

 i = Pengaruh perlakuan ke- i 

βj = Pengaruh kelompok ke- j 

 ij = Pengaruh acak pada perlakuan ke- I dan kelompok ke- j 

Tabel  3.7. Analisis ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

tengah 

(KT) 

F-hitung 

F table 

 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Blok r-1 JKB KTB KTB/KTG -  -  

Galat (t-1)(r-1) JKG KTG - - - 

Total rt-1 JKT - - - - 

Langkah perhitunganya dapat diuraikan sebagai berikut : 

FK (Faktor koreksi) FK = 
  

   
 

JKT (Jumlah kuadrat total) JKT =      - FK 

JKK (Jumlah kuadrat kelompok) JKK= Ʃ 
    

 
– FK 

JKP (Jumlah kuadrat perlakuan)  =JKP =
    

 
– – FK 
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JKG (Jumlah kuadrat galat) = JKG = JKT-JKK-JKP 

KTP (Kuadrat tengah perlakuan) = JKP/dbP 

KTK (Kuadrat tengah kelompok) = JKK/dbK 

KTG (Kuadrat tengah galat) = JKG/dbG 

F Hitung = 
   

   
  

Apabila terdapat perbedaan pengaruh pada perlakuan maka dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Uji jarak Duncan adalah sebagai 

berikut : 

UJD = R              x √
   

       
 

Keterangan  

ɑ : Taraf  uji nyata 

ρ : Banyaknya perlakuan 

R: Nilai dari tabel uji jarak Duncan 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pertanaman 

campuran antara rumput odot dan  indigofera dapat meningkatkan kandungan 

Bahan kering dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen indigofera, Protein Kasar 

rumput odot, dan menurunkan kandungan Protein kasar indigofera. 

      

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan jika ingin meningkatkan kandungan 

Protein Kasar rumput odot dapat dilakukan pola tanaman campuran dengan 

legum.  
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 LAMPIRAN  

Lampiran 1. Bahan Kering (%) 

Kelompok 
Perlakuan 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 

K1 10,50 23,63 9,26 24,23 67,62 

K2 11,09 22,26 9,78 24,42 67,55 

K3 11,11 21,49 9,66 24,71 66,97 

TOTAL 32,70 67,38 28,70 73,36 202,14 

RATAAN 10,90 22,46 9,57 24,45 67,38 

STDEV 0,35 1,08 0,27 0,24   

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (k.t) 

 = (202,14)
2
 : (3 x 4)  

 =  40860,58 : 12 

 = 3405,05 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (10,50)
2
 + (23,63)

2 
+ ...+(24,71 )

2
 - FK 

 = 3941,10  – 3405,05 

 = 536,05 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      k  

 = (32,70
2
 + 67,38

2
 + 28,70

2 
+ 73,36

2
)- FK 

    3 

 = 3938,24 - 3405,05 

 = 533,20 

JKK  = ∑(Yj)
2 
– FK 

     t 

= (67,62
2
 + 67,55

2
 + 66,97

2
)- FK 

   4   

 = 3405,112  - 3405,05 

 =0,06 
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JKG  = JKT - JKP - JKK 

 = 536,05 – 533,20 -0,06 

 =  2,79 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 533,20 

        3 

 = 177,73 

KTK = JKK 

    DBK 

 =0,06 

2 

 =0,03 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 2,79 

       6 

 = 0,47 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =177,73 

    0,47 

 = 382,02 

Analisis Sidik Ragam Bahan Kering   

SK DB JK KT FHIT 
FTABEL 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 533,20 177,73 382,02
** 

4,76 9,78 

Kelompok 2 0,06 0,03 
   

Galat 6 2,79 0,47       

Total 11 536,05         

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,01 berarti   

perlakuan  menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01). 
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Uji DMRT Bahan Kering 

Standar Error  = √
    

 
 

 = √
     

 
 = 0,39 

P 2 3 4 

SSR (0,05) 3,46 1,58 3,64 

LSR (0,05) 1,36 0,62 1,43 

SSR (0,01) 5,24 5,51 5,65 

LSR (0,01) 2,06 2,17 2,22 

 

Urutan dari yang terbesar ke terkecil 

Perlakuan  P4 P2 P1 P3 

  24,45 22,46 10,90 9,57 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% keterangan  

P4-P2 1,99 1,36 2,06 * 

P4-P1 13,55 0,62 2,17 ** 

P4-P3 14,89 1,43 2,22 ** 

     
P2-P1 11,56 1,36 2,06 ** 

P2-P3 12,89 0,62 2,17 ** 

     
P1-P3 1,33 1,36 2,06 ns 

 

Superskrip 

P4 P2 P1 P3 

a c C c 
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Lampiran 2. Protein Kasar (%) 

Kelompok 
Perlakuan 

Total 
P1 P2 P3 P4 

K1 12,41 23,14 14,76 19,88 70,19 

K2 10,71 21,37 14,22 19,46 65,76 

K3 12,41 22,19 14,56 20,26 69,42 

Total 35,53 66,70 43,54 59,60 205,37 

Rataan 11,84 22,23 14,51 19,87 68,46 

Stdev 0,98 0,89 0,27 0,40   

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (k.t) 

 = (205,37)
2
 : (3 x 4)  

 =  42176,84 : 12 

 = 3514,74 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (12,41)
2
 + (23,14)

2 
+ ...+(20,26)

2
 - FK 

 =  3723,69 – 3514,74 

 = 208,95 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      k  

 = (35,53
2
 + 66,70

2
 + 43,54

2 
+ 59,60

2
)- FK 

               3 

 = 3719,72 - 3514,74 

 = 204,98 

JKK  = ∑(Yj)
2 
– FK 

      t 

 = (70,19
2
 + 65,76

2
 + 69,42

2
)- FK 

   4 

 =  3517,54 - 3514,74 

 =2,80 

JKG  = JKT - JKP - JKK 
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 = 208,95 – 204,98 - 2,80 

 =  1,16 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 204,98 

        3 

 = 68,33 

KTK = JKK 

    DBK 

 =2,80 

      2 

 =1,40 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 1,16 

       6 

 = 0,19 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =68,33 

    0,19 

 = 352,16 

Analisis Sidik Ragam Protein Kasar 

SK DB JK KT FHIT 
FTABEL 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 204,98 68,33 352,16
** 

4,76 9,78 

Kelompok 2 2,80 1,40 
   

Galat 6 1,16 0,19       

Total 11 208,95         

Keterangan: 
**

 artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,01 berarti  

 perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01). 
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Uji DMRT Protein Kasar 

Standar Error  = √
    

 
 

 = √
     

 
   =  0,25 

P 2 3 4 

SSR (0,05) 3,46 1,58 3,64 

LSR (0,05) 0,88 0,40 0,93 

SSR (0,01) 5,24 5,51 5,65 

LSR (0,01) 1,33 1,40 1,44 

 

Urutan dari yang terbesar ke terkecil 

perlakuan  P2 P4 P3 P1 

 

22,23 19,87 14,51 11,84 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% keterangan  

P4-P2 2,37 0,88 1,33 ** 

P4-P1 7,72 0,40 1,40 ** 

P4-P3 10,39 0,93 1,44 ** 

     P2-P1 5,35 0,88 1,33 ** 

P2-P3 8,02 0,40 1,40 ** 

     P1-P3 2,67 0,88 1,33 ** 

 

 Superskrip 

P2 P4 P3 P1 

a b c d 
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Lampiran 3. Serat Kasar (%) 

Kelompok 
Perlakuan 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 

K1 26,47 18,00 26,73 20,38 91,58 

K2 21,54 18,81 26,73 21,56 88,64 

K3 25,24 20,58 26,73 18,62 91,17 

Total 73,25 57,39 80,19 60,56 271,39 

Rataan 24,42 19,13 26,73 20,19 90,46 

Stdev 2,57 1,32 0,00 1,48   

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (k.t) 

 = (271,39)
2
 : (3 x 4)  

 = 73652,53  : 12 

 = 6137,71 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (26,37)
2
 + (18,00)

2 
+ ...+(18,62)

2
 - FK 

 = 6273,40  – 6137,71 

 = 135,69 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      k  

 = (73,25
2
 + 57,39

2
 + 80,19

2 
+ 60,56

2
)- FK 

          3 

 = 6252,37 - 6137,71 

 = 114,66 

JKK  = ∑(Yj)
2 
– FK 

     t 

= (91,58
2
 + 88,64

2
 + 91,17

2
)- FK 

   4  

 = 6138,979 - 6137,71 

 = 1,27 
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JKG  = JKT - JKP - JKK 

 = 135,69 – 114,66 – 1,27 

 =  19,76 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 114,66 

        3 

 = 38,22 

KTK = JKK 

    DBK 

 = 1,27 

       2 

 =0,63 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 19,76 
        6 

 = 3,29 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =38,22 

    3,29 

 = 11,60 
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Analisis Sidik Ragam Serat Kasar 

SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 114,66 38,22 11,60
** 

4,76 9,78 

Kelompok 2 1,27 0,63 
   

Galat 6 19,76 3,29       

Total 11 135,69         

Keterangan: 
**

 artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,01 berarti   

 perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01). 

 

Uji DMRT Serat Kasar 

Standar Error  = √
    

 
 

 = √
     

 
   =  1,05 

 

P 2 3 4 

SSR (0,05) 3,46 1,58 3,64 

LSR (0,05) 3,63 1,66 3,81 

SSR (0,01) 5,24 5,51 5,65 

LSR (0,01) 5,49 5,77 5,92 

 

Urutan dari yang terbesar ke terkecil 

P3 P1 P4 P2 

26,73 24,42 20,19 19,13 
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Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan  

P3-P1 2,31 3,63 5,49 Ns 

P3-P2 6,54 1,66 5,77 ** 

P3-P4 7,60 3,81 5,92 ** 

     P1-P2 4,23 3,63 5,49 * 

P1-P4 5,29 1,66 5,77 * 

     P2-P4 1,06 3,63 5,49 ns 

 

Superskrip 

P3 P1 P4 P2 

 a  a  b  b 

 

 

 

 

 

 



   

55 
 

Lampiran 4. Lemak Kasar (%) 

Kelompok 
Perlakuan 

Total 
P1 P2 P3 P4 

K1 3,48 3,96 1,47 3,98 12,89 

K2 2,46 3,46 2,95 2,95 11,82 

K3 1,98 3,98 2,98 2,95 11,89 

Total 7,92 11,40 7,40 9,88 36,60 

Rataan 2,64 3,80 2,47 3,29 12,20 

Stdev 0,77 0,29 0,86 0,59   

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (k.t) 

 = (36,60)
2
 : (3 x 4)  

 =  1339,56 : 12 

 = 111,63 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (3,48)
2
 + (3,96)

2 
+ ...+(2,95)

2
 - FK 

 = 118,57  – 111,63  

 = 6,94 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      k  

 = (7,92
2
 + 11,40

2
 + 7,40

2 
+ 9,88

2
)- FK 

    3 

 = 115,02 – 111, 63 

 = 3,39 

JKK  = ∑(Yj)
2 
– FK 

     t 

= (12,89
2
 + 11,82

2
 + 11,89

2
)- FK 

   4   

 = 111,81  - 111,63 

 = 0,18 

JKG  = JKT - JKP - JKK 
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 = 6,94 – 3,39 – 0,18 

 =  3,37 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 3,39 

       3 

 = 1,13 

KTK = JKK 

    DBK 

 =0,18 

       2 

 =0,09 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 3,37 

       6 

 = 0,56 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =1,13 

    0,56 

 = 2,01 

Analisis Sidik Ragam Lemak Kasar 

Sk Db Jk Kt F Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 3,39 1,13 2,01
ns 

4,76 9,78 

Kelompok 2 0,18 0,09 
   

Galat 6 3,37 0,56       

Total 11 6,94         

Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti   

perlakuan menunjukkan pengaruh tidak nyata (P<0,05). 
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Lampiran 5. Abu (%) 

Kelompok 
Perlakuan 

Total 
P1 P2 P3 P4 

K1 13,57 6,95 14,40 7,40 42,32 

K2 10,80 7,58 12,57 5,97 36,92 

K3 10,91 8,56 12,80 6,95 39,22 

Total 35,28 23,09 39,77 20,32 118,46 

Rataan 11,76 7,70 13,26 6,77 39,49 

Stdev 1,57 0,81 1,00 0,73   

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (k.t) 

 = (118,46)
2
 : (3 x 4)  

 =  14032,77 : 12 

 = 1169,40 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (13,57)
2
 + (6,95)

2 
+ ...+(6,95)

2
 - FK 

 = 1266,75  – 1169,40 

 = 97,36 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      k  

 = (35,28
2
 + 23,09

2
 + 39,77

2 
+ 20,32

2
)- FK 

    3 

 = 1257,46 - 1169,40 

 = 88,06 

JKK  = ∑(Yj)
2 
– FK 

      t 

= (42,32
2
 + 36,92

2
 + 39,22

2
)- FK 

   4   

 =  1173,069  - 1169,40 

 = 3,67 
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JKG  = JKT - JKP - JKK 

 = 97,36 – 88,06 -3,67 

 =  5,62 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 88,06 

        3 

 = 29,35 

KTK = JKK 

    DBK 

 =3,67 

      2 

 =1,84 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 5,62 

       6 

 = 0,94 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =29,35 

    0,94 

 = 31,33 
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Analisis Sidik Ragam Abu 

Sk Db Jk Kt F Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 88,06 29,35 31,33
** 

4,76 9,78 

Kelompok 2 3,67 1,84 
   

Galat 6 5,62 0,94       

Total 11 97,36         

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit <Ftabel 0,01 berarti   

perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01). 

 

Uji DMRT Abu 

Standar Error  = √
    

 
 

 = √
    

 
  =  0,56 

P 2 3 4 

SSR (0,05) 3,46 1,58 3,64 

LSR (0,05) 1,93 0,88 2,03 

SSR (0,01) 5,24 5,51 5,65 

LSR (0,01) 2,93 3,08 3,16 

 

Urutan dari yang terbesar ke terkecil 

P3 P1 P2 P4 

13,26 11,76 7,70 6,77 
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Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% keterangan  

P3-P1 1,50 1,93 2,93 Ns 

P3-P2 5,56 0,88 3,08 ** 

P3-P4 6,48 2,03 3,16 ** 

     P1-P2 4,06 1,93 2,93 ** 

P1-P4 4,99 0,88 3,08 ** 

     P2-P4 0,92 1,93 2,93 Ns 

 

Superskrip 

P3 P1 P2 P4 

a a B b 
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Lampiran 6. BETN (%) 

Kelompok 
Perlakuan 

Total 
P1 P2 P3 P4 

K1 44,06 47,93 42,88 48,34 183,21 

K2 50,28 48,76 43,52 50,03 192,59 

K3 49,45 44,67 42,92 51,20 188,24 

Total 143,79 141,36 129,32 149,57 564,04 

Rataan 47,93 47,12 43,11 49,86 188,01 

Stdev 3,38 2,16 0,36 1,44   

  

FK  =  (Y..)
2
 

      (k.t) 

 = (564,04)
2
 : (3 x 4)  

 =  318141,12 : 12 

 = 26511,76 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (44,06)
2
 + (47,93)

2 
+ ...+(51,20)

2
 - FK 

 = 26620,90 – 26511,76 

 = 109,14 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      k  

 = (143,79
2
 + 141,36

2
 + 129,32

2 
+ 149,57

2
)- FK 

    3 

 = 26584,35 - 26511,76 

 = 72,59 

JKK  = ∑(Yj)
2 
– FK 

      t 

= (183,21
2
 + 192,59

2
 + 188,24

2
)- FK 

   4 

 =  26522,78 - 26511,76 

 = 11,02 

JKG  = JKT - JKP - JKK 



 

62 
 

 =  109,14- 72,59 -11,02 

 =  25,53 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 72,59 

        3 

 = 24,20 

KTK = JKK 

    DBK 

 =11,02 

       2 

 =5,51 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 25,53 

        6 

 = 4,26 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =24,20 

    4,26 

 = 5,69 
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Analisis Sidik Ragam BETN 

Sk Db Jk Kt F Hit 
F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 72,59 24,20 5,69
* 

4,76 9,78 

Kelompok 2 11,02 5,51 
   

Galat 6 25,53 4,26       

Total 11 109,14         

Keterangan: * artinya berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti  

perlakuan menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05). 

 

Uji DMRT BETN 

Standar Error  = √
    

 
 

 = √
     

 
   = 1,19 

P 2 3 4 

SSR (0,05) 3,46 1,58 3,64 

LSR (0,05) 4,12 1,88 4,34 

SSR (0,01) 5,24 5,51 5,65 

LSR (0,01) 6,24 6,56 6,73 

 

Urutan dari yang terbesar ke terkecil 

P4 P1 P2 P3 

49,86 47,93 47,12 43,11 

 



 

64 
 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan  Selisih LSR 5% keterangan  

P4-P1   1,93 4,12 Ns 

P4-P2 2,74 1,88 * 

P4-P3 6,75 4,34 * 

    P1-P2 0,81 4,12 Ns 

P1-P3 4,82 1,88 * 

    P2-P3 4,01 4,12 ns 

 

Superskrip 

P4 P1 P2 P3 

a ab bc c 
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian. 

 

Survey lahan penelitian 

 

       

Pembukaan lahan  

 

Pengukran ukuran plot  

      
   

 

 

 

Sebelum di gemburkan 

 

Pembuatan parit Pencangkulan  

 

Penggemburan 
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Dolomite yang di gunakan 

 

Penaburan Dolomite 

 

Setelah penaburan pupuk 

dolomite  

 

 

 

 

 

Veses sapi  

 

Lubang tanam odot  

 

Pemberian kedalam lubang  
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Pemberian ke indigofera 

 

Bibit rumput odot  

 

Pemotongan stek rumput odot  

 

 

 

 

 

 

Penanaman rumput odot  

 

Pupuk NPK  

 

Pemberian pupuk NPK  
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Setelah di berikan pupuk NPK 

 

Pertumbuhan rumput odot 

Baru di tanam 

 

rumput odot umur 1 minggu  

 

 

 

 

 

 

Rumput odot berumur 3 minggu 

 

 Rumput odot umur 4 minggu  

 

Rumput odot berumur 5 minggu 
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Mendekati panen 

 

panen        

 

Proses pemanenan odot  

 

 

 

 

 

 

Pemotongan pada ketinggian 2 cm 

 

Pemotongan indigofera 

 

Penimbangan dan pencatatan sampel 
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Perajangan sampel  

 

Penjemuran sampel 

 

Pengovenan sampel  

 

Penimbangan sampel odot setelah di 

oven 

 

 

 

 

 

Penimbangan setelah di oven 

 

Penimbangan sampel setelah di 

haluskan  

 

Penimbangan sampel untuk masuk 

lab  

 

Prosess destilasi 
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Tanur  

 

Pengovenan  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

fibertec 

 

 Kjeltec 

 

 

 

 

 

 

 

      


